



DESI FARIDATUS SOLIKHA. Penanganan Hemoroid dengan Akupunktur 
pada Titik Sanyinjiao (SP 6), Qihai (CV 6), Xue Hai (SP 10) dan Pemberian 
Herbal Daun Wungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff), Daun Andong 
(Cordiline fruticosa (L) A. Chev). Dosen Pembimbing Maya Septriana S.Si, 
Apt.,M.Si. dan Neny Purwitasari S.Farm,Apt.,MSc. 
 
Hemorrhoid adalah pelebaran vena didalam  pleksus  hemoroidalis yang  
merupakan  keadaan fisiologik. Hemorrhoid  berasal  dari  bahasa  Yunani  yakni 
Haema (darah)  dan  rhoos (mengalir).  Hemorrhoid  merupakan  suatu 
pembengkakan yang  tidak  wajar  di daerah anus yang  terkadang  disertai  
pendarahan. Hemorrhoid  dikenal  di  masyarakat sebagai penyakit wasir atau 
ambeien. Dan banyak diderita sejak zaman dahulu. Akan tetapi, masih  banyak  
masyarakat  yang  belum  mengerti atau bahkan  tidak  mengetahui gejala yang  
ditimbulkan  oleh  penyakit  ini. Hemorrhoid hampir mirip dengan varises. Hanya 
saja, pada varises pembuluh darah yang melebar adalah pembuluh darah kaki, 
sedangkan pada hemorrhoid pembuluh darah yang bermasalah adalah vena 
hemoroidalis di daerah anorektal. Penyebab penyakit hemorrhoid adalah mengejan 
pada waktu defekasi, kontipasi menahun, batuk kronik, makanan pedas, diet rendah 
serat, sembelit kronis, terlalu lama berdiri atau duduk, dan angkat berat. Kondisi 
kehamilan juga diketahui mengawali atau memperberat adanya hemorrhoid. 
Studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui efek akupuntur pada titik 
Sanyinjiao (SP 6), Qihai (RN 6), Xue Hai (SP 10) serta pemberian  herbal 
kombinasi daun wungu (Graptophyllum pictum (L.)  Griff)  dan daun andong  
(Cordyline fruticosa (L) A. Cheval)   dapat  mengurangi  keluhan pada  penderita 
hemorrhoid sehingga bermanfaat bagi semua pihak khususnya terhadap bidang 
kesehatan. Kegiatan ini merupakan studi kasus hemorrhoid yang dilakukan selama 
24 hari, khususnya membuktikan adanya pengaruh penggunaan teknik akupuntur 
dan sediaan herbal dengan cara infusa terhadap pengobatan pasien hemorrhoid yang 
terjadi sebelum penanganan, saat penanganan, dan setelah penanganan 
menggunakan teknik akupuntur dan pemberian sediaan herbal dengan cara infusa.  
Berdasarkan hasil penanganan hemorrhoid menggunakan teknik akupuntur 
dan kombinasi herbal daun wungu dan daun andong didapatkan bahwa pasien yang 
awalnya mengalami wasir dengan gejala sembelit yang kronis setelah diterapi 
pasien sudah dapat buang air besar secara teratur sehari sekali, yang awalnya 
mengalami perdarahan saat defekasi sudah tidak lagi dan benjolan wasir yang 
keluar saat mengejan juga sudah mengecil dari ukuran semula. 
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